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BAB III

METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif, yaitu peneliti hanya memberikan gambaran tentang kejadian di lapangan secara sistematis dan faktual serta menjelaskan berbagai hubungan dari semua data yang diperoleh. Penelitian deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi atau suatu pemikiran dalam kelompok pada peristiwa yang terjadi pada masa sekarang. Penelitian deskriptif dirancang untuk memperoleh tentang keadaan, status, atau suatu gejala pada saat penelitian dilakukan. Penggunaan metode deskriptif dalam penelitian dimaksudkan untuk memperoleh gambaran secara menyeluruh mengenai permasalahan yang diteliti yang berkaitan dengan tinjauan hukum Islam terhadap proses pembinaan keluarga sakinah mawaddah wa rahmah melalui program keluarga berencana (KB) di Desa Anggokoti Kecamatan Buke Kabupaten Konawe Selatan.

Penelitian ini bersifat kualitatif sehingga dalam penjelasan hasil penelitian lebih banyak menggunakan penafsiran-penafsiran peneliti sendiri atas berbagai fenomena dan data yang diperoleh dari data atau informasi yang tidak diungkapkan dalam bentuk kuantitatif. Dalam hal ini menurut Bodgan dan Taylor mengatakan bahwa: “Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang serta perilaku yang dapat diamati”. 1
Dengan demikian laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran penyajian laporan tersebut. “Data tersebut berasal dari naskah wawancara (interview), dan dokumen resmi lainnya sehingga peneliti akan berusaha melakukan interprestasi terhadap fakta-fakta yang ditemui di lapangan.”2
B. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama 4 (tiga) bulan kalender, terhitung sejak penyusunan proposal, pengumpulan data, sampai pengelohan data dan perampungan  hasi penelitian yaitu mulai bulan 14 Juli – 27 Oktober 2014. Pelaksanaan penelitian ini berlokasi di Desa Anggokoti Kecamatan Buke Kabupaten Konawe Selatan.

C. Sumber Data

Sumber data penelitian ini dilakukan dengan purposive sampling (menunjukan langsung) yaitu pendapat dari orang yang terkait atau terlibat dalam program keluarga berencana (KB) sebanyak 24 orang warga Desa Anggokoti, Petugas Lapangan Keluarga Berencana (PLKB) Desa Anggokoti, Ibu Purwati dan  Penyuluh Lapangan Keluarga Berencana (PLKB) Kecamatan Buke, M. Effendi, Serta seluruh unsur yang memungkin dapat memberikan informasi yang jelas dan terkait dengan topik penelitian. Di samping itu pengambilan data dilakukan dari literature-literatur yang ada hubungannya dengan permasalahan-permasalahan yang sedang diteliti (penelitian pustaka) Sebagai penunjang dari penelitian lapangan yang dilakukan. Sebagaimana yang dijelaskan oleh. H. M. Sayuti Ali, didalam bukunya bahwa: “secara umum sumber data penelitian kualitatif ialah tindakan dan perkataan Manusia dalam suatu latar yang bersifat alamiah”.3
D. Metode Pengumpulan Data



Tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini digunakan 3 (tiga) cara, yaitu:

1. Obseravsi (pengamatan) dengan observasi partisipatif pasif, yaitu dengan mengadakan pengamatan secara langsung terhadap berbagai hal di lokasi penelitian dengan tidak melibatkan diri langsung terhadap program Keluarga Berencana.
2. Interview (wawancara), pengumpulan data dengan menggunakan tanya jawab langsung dengan informan penelitian.
3. Studi dokumentasi adalah menelaah dokumen-dokumen yang berhubungan dengan masalah penelitian.
E. Teknik Analisis Data

Analisa data menurut Bogdan adalah “Proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan pada orang lain”4.
Tahapan analisa data yang dilakukan oleh peneliti selama berada di lapangan menggunakan model Miles dan Huberman5. yang dikenal sebagai analisa tiga langkah sebagai  berikut:

1. Reduksi data (data redukction), dimaksudkan untuk menyeleksi data dan memilih mana yang digunakan dalam proses analisa data. Mereduksi data berarti merangkum, melihat hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Data yang tidak berguna dibuang dan data orisinil diambil untuk dianalisa.

2. Penyajian data (data display), untuk mengklarifikasikan data-data yang diperoleh sesuai jenis sumbernya, termaksud berdasarkan keabsahannya. Data orisinil dianalisa, sedangkan yang tidak orisinil dipisahkan. Display data ini dimaksudkan untuk memberikan kemudahan  dalam proses analisa sesuai unsur-unsur dalam variabel penelitian.

3. Verifikasi (conclusion drawing), merupakan penarikan kesimpulan dan verifikasi, kesimpulan awal yang dapat dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat mendukung pada tahap pengumpulan data selanjutnya. “Tetapi apabila kesimpulan yang ditemukan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel”6. Maksudnya bahwa penarikan kesimpulan dilakukan apabila data atau informasi yang diperoleh sudah berada pada titik jenuh, yaitu setelah diadakan pengecekan kembali di lapangan (member chek) dalam rangka mencocokan hasil interpretasi peneliti terhadap data yang diberi informasi. Ini juga yang dimaksud dengan konsistensi antara interpretasi peneliti dengan maksud pemberi informasi (informan).
F. Pengujian Keabsahan Data

Pengujian keabsahan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan tehnik trianggulasi yaitu:

Tehnik pemeriksaan keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain diluar dari data yang ada untuk kepentingan pencegahan atau sebagai bahan perbandingan terhadap data yang ada . triaggulasi dilakukan untuk mengecek kabsahan data yang terdiri dari sumber, metode, penyidik dan teori.7
Dalam pengujian keabsahan data dalam penelitian ini, penulis menggunakan 3 macam trianggulasi yaitu sebagai berikut:

1. Trianggulasi teknik, yaitu menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan dari sumber yang sama, dengan menggunakan observasi, partisipasi, wawancara mendalam dan dokumentasi, untuk data yang serempak.

2. Trianggulasi sumber yaitu untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama. Dari situ sumber dapat pula dilakukan observasi, wawancara, dan memperoleh dokumentasi, sehingga kredibilitas data lebih akurat.

3. Trianggulasi waktu, waktu juga kadang mempengaruhi kredibilitas data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat narasumber masih segar, belum banyak masalah memberikan data yang belum valid sehingga lebih kredibel. Untuk itu, dalam rangka pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara melakukakan pencegahan dengan wawancara, observasi, atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda.
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